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ABSTRAK 
 

Disiplin diri adalah tindakan mengikuti aturan, yang terjadi dengan meningkatkan kesadaran batin seseorang 
tanpa memaksanya. Namun yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa tingkat disiplin diri siswa di MAN 
cenderung rendah. Sebab, siswa sudah terbiasa belajar daring dan belum terbiasa dengan peraturan sekolah. 
Untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, penekanan harus diberikan pada siswa dan kepatuhan 
terhadap peraturan sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendukung guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan disiplin diri siswa dengan menggunakan teknik 
self control. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitiannya adalah eksperimen dan 
populasi penelitian terdiri dari 25 siswa kelas XI MIPA 5.Teknik pengambilan sampel menggunakan probabilitas 
sampling dengan simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan pendekatan eksperimen 
dengan menggunakan desain pre-experimental design tipe one group pretest-postest dengan metode analisis 
data yang digunakan adalah One-Group Pretest Posttest Design dengan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
t. Normalitas. Terlihat sig hasil pre-test sebesar 0,20 dan hasil post-test sebesar 0,161 yang lebih besar dari 
0,05. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig) variabel disiplin siswa sebesar 0,098 baik 
sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest), hal ini menunjukkan bahwa terdapat adalah. Nilai t hitung 
sebesar 6,628 > t Tabel 2,010635. Ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata disiplin 
siswa sebelum perlakuan dan pasca-perlakuan. Kesimpulan penelitian ini adalah teknik self control 
berpengaruh terhadap peningkatan disiplin diri dengan intervensi konseling kelompok yaitu RPL. 

 
Kata Kunci :  disiplin diri, teknik self control,konseling kelompok 
 

 
PENDAHULUAN  

Disiplin merupakan bagian penting dalam pendidikan baik dalam konteks pendidikan 

formal, nonformal, maupun nonformal. Masalah kedisiplinan tersebar luas dan sering terjadi 
baik di masyarakat maupun di sekolah. Hal ini sangat memprihatinkan karena disiplin adalah 

awal dari kesuksesan. Disiplin dalam arti luas merujuk pada ketaatan atau ketaatan 

seseorang terhadap peraturan/perintah yang telah ditetapkan dan disepakati. Menurut 
Hurlock (1999) disiplin yaitu suatu cara masyarakat untuk mengajar anak perilaku moral 
yang disetujui kelompok. Tujuan seluruh disiplin adalah membentuk perilaku yang 
sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok 

budaya, tempat individu itu diidentifikasinya. 
Disiplin adalah kepatuhan dalam aturan yang mengharuskan orang untuk mengikuti 

pada keputusan, arahan, dan tata tertib. Menurut Affrida (2017), disiplin merupakan 
karakter seseorang pada hasil belajar yang didasarkan pada beberapa faktor latihan di 
rumah maupun di sekolah. Di sisi lain, menurut Alim (2016), disiplin yaitu suatu dorongan 
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yang memiliki tujuan membantu anak belajar untuk mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal”.  

Remaja ialah masa dimana seseorang mencoba melupakan masa kanak-kanak dan 
memasuki masa dewasa, serta masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Selama periode ini, individu mempunyai banyak tantangan internal ataupun eksternal dalam 
proses pembangunan, terutama di lingkungan sosial (Prayitno, 2006). Siswa yang masih 
mengenyam pendidikan formal, khususnya siswa sekolah menengah atas (SMA), perlu 
diajarkan kebiasaan baik sejak dini. Seperti halnya kegiatan berulang-ulang yang dilakukan 
secara rutin setiap hari untuk mengabdi pada diri sendiri atau masyarakat. Siswa SMA masih 
berperilaku tidak menentu dan terkadang bingung dengan dirinya sendiri, masih suka 
melanggar peraturan sekolah dan mencoba hal baru, serta sering bertindak tanpa 
memikirkan akibat dari perbuatannya. Pelanggaran terhadap peraturan seringkali 
mengakibatkan kerugian pribadi, dan dalam kasus ekstrim, sanksi dan denda dikenakan. Oleh 

karena itu, siswa harus selalu didukung untuk menjalani kehidupan yang disiplin sesuai 
dengan peraturan dan nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya. 

Self control adalah Individu memiliki kemampuan dalam dirinya baik yang bersifat 
fisik maupun psikis. Kemampuan bersifat psikis yang harus dimiliki individu yaitu 
kemampuan untuk mengontrol diri (self-control). Self control yaitu kecakapan dan kepekaan 
membaca situasi diri dan lingkungan, serta mampu mengontrol dan mengelola faktor-faktor 
perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk mengendalikan perilaku dalam 
bersosialisasi. 

Mengacu pada pendahuluan di atas bahwa penting nya disiplin terhadap kehidupan 
siswa. Maka timbul keinginan peneliti untuk meneliti tentang disiplin diri yang rendah yang 
ada dalam diri siswa dengan menggunakan teknik self control agar siswa patuh terhadap 
tata tertib dan peraturan yang ada didalam sekolah. Sekolah MAN 1 Kota Kediri peneliti pilih 
untuk sebagai tempat penelitian karena sesuai hasil observasi yang dilakukan dalam 2 
minggu saat PPL dilakukan ditemukan banyak siswa yang memiliki disiplin rendah yang 
peneliti rasa adalah permasalahan yang serius jika tidak di tindak lanjuti oleh guru BK. 
 
METODE 

Metode penelitian berisikan pendekatan penelitian, desain penelitian, waktu dan 
tempat penelitian, sampel, prosedur pengumpulan data dan analisis data serta ditulis dalam 
bentuk paragraf. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian 
eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok  saja tanpa adanya kelompok pembanding. 
Kelompok eksperimen pada penelitian ini akan melakukan tes awal (pretest) dengan melihat 

buku pelanggaran siswa sebelum diberikan perlakuan, kemudian akan menerima treatment 

untuk jangka waktu tertentu menggunakan konseling kelompok perilaku. Setelah itu, akan 

mengikuti tes akhir (post-test). 
 Penelitian ini bertempat di MAN 1 Kota Kediri dengan waktu penelitian pada 

tanggal 13 sampai 24 Novemver 2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan jenis 
simple random sampling. Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah pre-
experimental design tipe one group pretest-postest. Metode analisis data menggunakan 
one group pretest postest design dengan dilakukannya uji homogenitas, uji normalitas dan 
uji-t 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Subjek penelitian ini adalah siswa XI Kelas MAN 1 Kota Kediri yang tingkat 

disiplinannya ditemukan rendah. Penelitian ini menggunakan 25 siswa yang memiliki 
tingkatan disiplin yang berbeda akan dilakukan nya konseling kelompok menggunakan RPL 
dengan 4 judul yang dilakukan selama 4 hari. 

 Teknik self control digunakan untuk menguji data kedisiplinan siswa sebelum 

diberikan perlakuan dengan layanan konseling kelompok. Data tersebut diperoleh dari 
angket yang disebarkan peneliti kepada siswa kelas XI MIPA 5 yaitu yang tidak mendapat 

perlakuan. Data pretest mengenai tingkat kematangan sikap disiplin siswa melalui layanan 

konseling kelompok dengan metode self control dihitung dengan menggunakan SPSS dan 

hasilnya sebagai berikut. 
 

 
Gambar 1. Tabel Hasil Pretest 

 
Berdasarkan output tabel frekuensi Gambar 1, hasil pretest (pra-perlakuan) 

menunjukkan total nilai terendah dua siswa adalah 50 dan tertinggi satu siswa adalah 67 
sebanyak 1 siswa Skor total yang paling sering ditampilkan adalah 59 untuk empat siswa. 
Data tersebut dinyatakan valid. 

 

 
Gambar 2. Tabel Hasil Post-Test 
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Berdasarkan output tabel frekuensi Gambar 2, hasil post-test (pasca perlakuan) 

menunjukkan total nilai terendah satu siswa adalah 58 dan tertinggi 78 satu siswa. Skor total 
yang paling sering ditampilkan adalah 75 untuk 5 siswa. Data tersebut dinyatakan valid. 
 
Berikut ini adalah penyajian data pre-test dan post-test dengan menggunakan uji normalitas, 
uji homogenitas dan uji-t berikut adalah penyajiannya: 
 
Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Hasil Uji Normailtas Pretest dan posttest 

 

 
Gambar 4. Hasil tes normalitas 

 
Berdasarkan keluaran tabel hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One 

Sample Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk diperoleh sig dari hasil pre-test sebesar 0,20 

dan sig dari hasil post-test sebesar 0,161. Artinya, lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 
serupa dengan dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sampel dapat dianggap berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 
 

 
Gambar 5 hasil uji homogenitas 
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Berdasarkan output Hasil Uji Homogenitas diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 
(Sig.) variabel kedisiplinan siswa baik sebelum perlakuan (pretest) maupun setelah (posttest) 
adalah sebesar 0,098. Karena nilai Sig. 0,098>0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam uji homogenitas di atas, dapat disimpulkan bahwa varians data 
kedisiplinan siswa baik pada pretest maupun posttest adalah sama atau homogen. 
 
Uji-t 
 

Tabel 1. Hasil Uji-t 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig.  

(2-tailed) 
Mean 
Diff 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Kedisipli
nan 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

2,85
0 

,098 6,62
8 

48 ,000 10,000 1,509 6,966 13,034 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

6,62
8 

46,246 ,000 10,000 1,509 6,963 13,037 

 

Berdasarkan output Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata dalam Tabel “Independent 
Samples Test”, diatas diketahui bahwa nilai signifikansi Sig.(2-tailed) adalah sebesar 0,00. 
Karena nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 
dalam uji Independent Simple Test di atas, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara rata-
rata hasil kedisiplinan siswa di (pretest) dan (posttest). 

Penelitian ini dilakukan sebagai strategi layanan konseling kelompok menggunakan 

teknik pengendalian diri untuk meningkatkan pengendalian diri siswa di MAN 1 KOTA KEDIRI. 
Penelitian ini menggunakan alat survei atau angket disiplin diri yang berisi total 24 

pertanyaan setelah melakukan uji validasi. 
Penelitian ini dilakukan dengan membentuk kelompok eksperimen. Kelompok 

eksperimen kemudian diberi perlakuan.Perlakuan yang diberikan berupa layanan konseling 

kelompok dengan teknik self control. Setelah perlakuan diberikan oleh peneliti yang 

bertindak sebagai konsultan, peneliti membandingkan hasil sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan. Setelah peneliti menerima hasil pre-test (sebelum perlakuan) dan post-test 

(setelah perlakuan), maka tugas peneliti selanjutnya adalah menganalisis data yang 

diperoleh dari subjek. 
Setelah memberikan kuesioner, tugas peneliti selanjutnya adalah mengolah data dan 

menganalisis data yang diperoleh. Hasil pengobatan berupa konseling kelompok dengan 

menggunakan teknik pengendalian diri telah diketahui. Akibatnya, pengendalian diri 
meningkat pada anggota yang sudah dirawat dan yang sebelumnya dirawat. Hasil penelitian 

uji T dapat meningkatkan pengendalian diri siswa karena hasilnya sesuai dengan pengujian 

hipotesis. Kesimpulannya strategi layanan konseling kelompok dengan teknik pengendalian 

diri efektif meningkatkan pengendalian diri siswa kelas XI MIPA 5. 
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KESIMPULAN 
Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa strategi layanan konseling kelompok yang 
memanfaatkan teknik pengendalian diri meningkatkan pengendalian diri siswa yang 
tercermin dari nilai post-testnya. Anggota kelompok kini memiliki pengendalian diri yang 
lebih baik dibandingkan sebelum dan sesudah perlakuan. 
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